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ABSTRAK 

Penelitian ini judul “Analisis Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa Dalam Mendorong Pemenuhan Layanan 

Publik dan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Desa Pringapus 

dan Desa Watuagung Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek)” 

yang ditulis oleh Elma Nuriani, NIM 12406193018. Program Studi 

Manajemen Keuangan Syariah, Jurusan Ekonomi. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, UIN SATU Tulungagung, dibimbing oleh Lativa 

Hartiningtyas, M.Pd. 

Desa memiliki peranan penting dalam pembangunan 

nasional, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, pemerintah pusat secara langsung memberikan alokasi 

dana yang signifikan, yang dikenal sebagai Dana Desa. Namun, 

keberhasilan pemanfaatan Dana Desa sangat tergantung pada 

akuntabilitas dalam pengelolaannya. Maka akuntabilitas menjadi 

esensial untuk memastikan bahwa Dana Desa digunakan secara 

transparan, tepat sasaran, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Rumusan Masalah dalam penelitian iniyaitu: 1)Bagaimana 

akuntabilitas dana desa untuk pemenuhan layanan publik di Desa 

Watuagung dan Desa Pringapus Kecamatan Dongko Kabupaten 

Trenggalek?. 2)Bagaimana strategi pengelolaan keuangan dana desa 

dalam mendorong kesejahteraan masyarakat di Desa Watuagung dan 

Desa Pringapus Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek?. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan data 

melalui teknik wawancara dan dokumentasi di desa Watuagung dan 

desa Pringapus. Sedangkan teknik analisis data dengan pendekatan 

deskriptif. Pemeriksaan keabsahan temuan menggunakan 

trianggulasi. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Akuntabilitas pengelolaan Dana 

Desa di Desa Watuagung dan Desa Pringapus telah menunjukkan 
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bahwa dengan pendekatan yang kolaboratif, transparan, dan 

akuntabel, pembangunan desa dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya dalam 

peningkatan layanan publik di kedua desa ini. 2) Strategi pengelolaan 

Dana Desa dalam mendorong kesejahteraan masyarakat di Desa 

Watuagung dan Desa Pringapus Kecamatan Dongko Kabupaten 

Trenggalek berhasil mencapai pembangunan yang lebih baik, 

khususnya pemberdayaan  ekonomi, kemudian Dana Desa dapat 

menjadi alat yang efektif dalam memperkuat pembangunan di tingkat 

desa dalam mencapai kesejahteraan yang lebih merata di pedesaan. 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan, Dana Desa 
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ABSTRACT 

This research is entitled ‘Analysis of the Accountability of 

Village Fund Financial Management in Encouraging the Fulfilment 

of Public Services and Community Welfare (Study of Pringapus 

Village and Watuagung Village, Dongko District, Trenggalek 

Regency)’ written by Elma Nuriani, NIM 12406193018. Sharia 

Financial Management Study Programme, Department of 

Economics. Faculty of Economics and Islamic Business, UIN SATU 

Tulungagung, supervised by Lativa Hartiningtyas, M.Pd. 

Villages have an important role in national development, 

especially in improving the welfare of the community. Since the 

enactment of Law No. 6/2014 on Villages, the central government 

has directly allocated significant funds, known as the Village Fund. 

However, the successful utilisation of the Village Fund is highly 

dependent on accountability in its management. Accountability is 

therefore essential to ensure that the Village Fund is used 

transparently, on target, and in accordance with applicable 

regulations. 

The problem formulations in this study are: 1) How are the 

financial funds of Watuagung Village and Pringapus Village, Dongko 

District, Trenggalek Regency? 2) How is the financial management 

of the Village Fund in encouraging the fulfilment of public services 

and community welfare in Watuagung Village and Pringapus Village, 

Dongko District, Trenggalek Regency?. 

The method in this research uses a type of qualitative 

research with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews and documentation techniques in Watuagung and 

Pringapus villages. Checking the validity of the findings using 

triangulation. 

The results of this research are: 1) Accountability of Village 

Fund management in Watuagung Village and Pringapus Village has 

shown that with a collaborative, transparent and accountable 
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approach, village development can run well and have a positive 

impact on the community, especially in improving public services in 

both this village. 2) The Village Fund management strategy in 

encouraging community welfare in Watuagung Village and 

Pringapus Village, Dongko District, Trenggalek Regency has 

succeeded in achieving better development, especially economic 

empowerment, then Village Funds can be an effective tool in 

strengthening development at the village level in achieving greater 

prosperity evenly distributed in rural areas. 
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